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INTISARI 

 

Perancangan bus di Indonesia seringkali lebih memprioritaskan aspek 

visibilitas dan kenyamanan dibandingkan efisiensi aerodinamis, yang berakibat 

pada tingginya konsumsi bahan bakar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh variasi desain bodi bus—khususnya pada jenis kaca (single glass dan 

double glass) serta konfigurasi spion (konvensional pada berbagai ketinggian dan 

spion kamera)—terhadap performa aerodinamika.  

Metode yang digunakan adalah simulasi numerik Computational Fluid 

Dynamics (CFD) dengan perangkat lunak SolidWorks Flow Simulation. Delapan 

model bus diuji pada tiga variasi kecepatan (70, 85, dan 100 km/jam) untuk 

mengukur drag force, lift force, dan koefisiennya. Analisa secara kualitatif 

dilakukan pada pengamatan kontur tekanan, kecepatan, dan shear stress guna 

melihat fenomena yang terjadi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan spion kamera 

merupakan modifikasi paling efektif, yang mampu mengurangi drag force secara 

signifikan hingga 12% dibandingkan spion konvensional. Selain itu, model dengan 

desain single glass secara konsisten menunjukkan performa aerodinamis yang 

sedikit lebih baik daripada double glass. Penurunan drag force ini terbukti 

berbanding lurus dengan efisiensi bahan bakar, di mana konfigurasi paling optimal 

berpotensi menghemat biaya operasional secara signifikan. Temuan ini 

memberikan landasan teknis bagi industri karoseri dan operator bus untuk 

mempertimbangkan aspek aerodinamika dalam perancangan kendaraan guna 

mencapai efisiensi energi yang lebih baik. 

Kata Kunci : Aerodinamika, Bodi Bus, Computational Fluid Dynamics (CFD), Drag 

force, Efisiensi Bahan Bakar, Spion Kamera. 
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ABSTRAK 

 

Bus design in Indonesia often prioritizes visibility and comfort aspects over 

aerodynamic efficiency, resulting in high fuel consumption. This study aims to 

analyze the effect of variations in bus body design—specifically the type of glass 

(single glass and double glass) and mirror configurations (conventional mirrors at 

various heights and camera mirrors)—on aerodynamic performance. 

The method used is numerical simulation through Computational Fluid 

Dynamics (CFD) using SolidWorks Flow Simulation software. Eight bus models 

were tested at three different speeds (70, 85, and 100 km/h) to measure drag 

force, lift force, and their coefficients. Qualitative analysis was conducted by 

observing pressure contours, velocity, and shear stress to understand the occurring 

phenomena. 

The results show that the use of camera mirrors is the most effective 

modification, capable of significantly reducing drag force by up to 12% compared 

to conventional mirrors. Additionally, models with single glass design consistently 

demonstrated slightly better aerodynamic performance than those with double 

glass. The reduction in drag force correlates directly with fuel efficiency, where the 

most optimal configuration has the potential to significantly reduce operational 

costs. 

Keywords: Aerodynamics, Bus Body, Computational Fluid Dynamics (CFD), Drag 

force, Fuel Efficiency, Camera Mirror. 

 


